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RINGKASAN 

 

Studi Kasus Ruditapes sp. Sebagai Bioindikator Pencemaran Timbal (Pb) di 
Sekitar Perairan Pantai Blimbingsari Banyuwangi 

 

Pantai Blimbingsari merupakan salah satu destinasi pariwisata yang terletak 

di kabupaten Banyuwangi. Pantai ini memiliki pemandangan yang cukup indah, 

namun untuk masalah kebersihan pantai Blimbingsari ini masih kurang, karena 

masih banyak tumpukan sampah disepanjang tepian pantai. Perairan pantai 

Blimbingsari tercatat memiliki kandungan timbal (Pb) yang melebihi ambang batas 

baku mutu air menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 82 Tahun 2001 karena 

banyaknya aktivitas di perairan pantai Blimbingsari menjadi sumber utama 

pencemaran logam berat. Hasil analisis kandungan timbal (Pb) di perairan pantai 

Blimbingsari sekitar 0,018 ppm. Kerang manila (Ruditapes sp.) menjadi salah satu 

objek yang dimanfaatkan oleh masyarakat di daerah Blimbingsari. Kerang ini 

menjadi salah satu bahan pangan karena memiliki harga yang cukup terjangkau. 

Mengingat perairan pantai Blimbingsari yang mengandung logam berat serta belum 

adanya data tentang kandungan logam berat pada kerang di perairan pantai 

Blimbingsari, maka perlu dilakukan studi tentang kandungan logam berat pada 

kerang yang berfungsi untuk memberikan informasi bagi masyarakat. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2022. Lokasi 

penelitian untuk pengambilan sampel Ruditapes sp., sedimen dan air bertempat di 

sekitar pantai Blimbingsari Kabupaten Banyuwangi. Pengujian kandungan timbal 

(Pb) terhadap sampel air, sedimen dan Ruditapes sp. dilaksanakan di Balai 

Penelitian dan Konsultasi Industri (BPKI) Surabaya, Jawa Timur. Parameter yang 

diamati pada penelitian ini terdiri dari parameter utama dan parameter penunjang. 

Parameter utama yaitu kandungan logam berat timbal (Pb) pada air, sedimen dan 

kerang. Sedangkan parameter penunjang yaitu parameter kualitas air meliputi suhu, 

salinatas, kecerahan, arus, pH, dan DO. 

 Kandungan Timbal (Pb) pada air, sedimen dan kerang di sekitar perairan 

pantai Blimbingsari memiliki kadar timbal yang cukup tinggi. Pada air dan kerang 

memiliki kadar timbal (Pb) yang melebihi ambang batas dengan rata-rata 0,8 dan 

2,1 ppm. Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.51 tahun 2004 batas 

normal kadar timbal (Pb) pada perairan yaitu 0,005 ppm dan 0,008 ppm untuk biota. 

Air yang tercemar oleh logam berat tidak dapat digunakan untuk melakukan 

kegiatan budidaya karena air tersebut dapat terakumulasi dalam tubuh organisme 

sehingga berbahaya jika dikonsumsi oleh manusia. Organisme yang terakumulasi 

logam berat apabila dikonsumsi manusia akan merusak sistem saraf pusat, liver, 

ginjal dan sistem reproduksi. 
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SUMMARY 

Case Study of Ruditapes sp. as a Bioindicator of Lead Pollution (Pb) Around 
Blimbingsari Coastal Waters, Banyuwangi. 

 
 Blimbingsari Beach is one of the tourism destinations located in 

Banyuwangi district. This beach has quite a beautiful view, but for the problem of 
cleanliness, Blimbingsari beach is still lacking, because there are still many piles 
of garbage along the shore. Blimbingsari coastal waters are recorded to have lead 
(Pb) content that exceeds the water quality standard according to Government 
Regulation No. 82 of 2001 because many activities in Blimbingsari coastal waters 
are the main source of heavy metal pollution. The results of the analysis of the lead 
(Pb) content in the coastal waters of Blimbingsari are around 0.018 ppm. The 
manila shellfish (Ruditapes sp.) is one of the objects used by the people in the 
Blimbingsari area. This shellfish is one of the foodstuffs because it has a fairly 
affordable price. Considering that Blimbingsari coastal waters contain heavy 
metals and there is no data on heavy metal content in shellfish in Blimbingsari 
coastal waters, it is necessary to study the heavy metal content in shellfish which 
serves to provide information for the public. 

This research was carried out from May to July 2022. The research location 
for sampling Ruditapes sp., sediment and water was located around the 
Blimbingsari beach, Banyuwangi Regency. Tests for the content of lead (Pb) on 
samples of water, sediment and Ruditapes sp. were carried out at the Research and 
Industrial Consultancy Institute (BPKI) Surabaya, East Java. The parameters 
observed in this study consisted of the main parameters and supporting parameters. 
The main parameter is the heavy metal content of lead (Pb) in water, sediment and 
shellfish. While the supporting parameters are water quality parameters including 
temperature, salinity, brightness, current, pH, and DO. 

The content of Lead (Pb) in water, sediment and shells around the coastal 
waters of Blimbingsari has a fairly high lead content. Water and shellfish have lead 
(Pb) levels that exceed the threshold with an average of 0.8 and 2.1 ppm. According 
to the Decree of the Minister of the Environment No. 51 of 2004, the normal limits 
for lead (Pb) levels in waters are 0.005 ppm and 0.008 ppm for biota. Water that is 
polluted by heavy metals cannot be used for aquaculture activities because the 
water can accumulate in the body of organisms so that it is dangerous if consumed 
by humans. Organisms that accumulate heavy metals when consumed by humans 
will damage the central nervous system, liver, kidneys and reproductive system. 
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ABSTRAK 

Studi Kasus Ruditapes sp. Sebagai Bioindikator Pencemaran Timbal (Pb) di 
Sekitar Perairan Pantai Blimbingsari Banyuwangi 

Ruditapes sp. termasuk kedalam kelas bivalvia yang merupakan organisme 

dengan cara hidup menetap di dasar laut dengan cara membenamkan diri di dalam 

pasir atau lumpur bahkan menempel pada batu karang dan dijadikan sebagi 

bioindiator pencemaran. Mengingat perairan pantai Blimbingsari yang 

mengandung logam berat serta belum adanya data tentang kandungan logam berat 

pada kerang di perairan pantai Blimbingsari, maka perlu dilakukan studi tentang 

kandungan logam berat pada kerang yang berfungsi untuk memberikan informasi 

bagi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi timbal (Pb) 

yang terkandung pada organisme kerang manila (Ruditapes sp.) dan hubungan 

kandungan timbal (Pb) yang terdapat pada air, sedimen dan kerang manila 

(Ruditapes sp.) di perairan pantai Blimbingsari. Penelitian ini menggunakan metode 

survey (Non experimental) dan metode observasi. Penentuan stasiun penelitian 

dilakukan menggunakan teknik purposive random sampling. Pengujian data 

kualitas air dilakukan secara in situ dan pengujian timbal (Pb) dilakukan secara ex 
situ. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif komparatif dan 

analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukkan kandungan timbal di air dan kerang 

manila (Ruditapes sp.) di perairan pantai Blimbingsari melebihi ambang batas baku 

mutu. Sedangkan konsentrasi logam berat Pb pada sedimen masih rendah. Dari 

ketiga variable tersebut setelah dianalisis mengunakan analisis korelasi 

menujukkan hasil kearah positif dan negative dengan korelasi sangat kuat yang 

berarti memiliki hubungan. Hal tersebut karena logam berat timbal sendiri sangat 

beracun, memilki sifat bioakumulatif. 

Kata Kunci : Air, Sedimen, Ruditapes sp. dan Logam Berat Pb 
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ABSTRACT 

Case Study of Ruditapes sp. as a Bioindicator of Lead Pollution (Pb) 
Around Blimbingsari Coastal Waters, Banyuwangi 

Ruditapes sp.  belongs to the class bivalves, which are organisms with a 
sedentary way of life on the seabed by immersing themselves in sand or mud and 
even sticking to rocks and being used as pollution bioindiators. Considering that 
Blimbingsari coastal waters contain heavy metals and there is no data on heavy 
metal content in shellfish in Blimbingsari coastal waters, it is necessary to study 
the heavy metal content in shellfish which serves to provide information for the 
public. This study aims to determine the concentration of lead (Pb) contained in 
manila shellfish (Ruditapes sp.) and the relationship between lead (Pb) content in 
water, sediment and manila shellfish (Ruditapes sp.) in the coastal waters of 
Blimbingsari. This research uses survey method (non-experimental) and 
observation method. Determination of research stations was carried out using 
purposive random sampling technique. Testing of water quality data is carried out 
in situ and testing for lead (Pb) is carried out ex situ. The data obtained were then 
analyzed by comparative descriptive and correlation analysis. The results showed 
that the lead content in the water and the manila shellfish (Ruditapes sp.) in the 
coastal waters of Blimbingsari exceeded the quality standard threshold. While the 
concentration of heavy metal Pb in the sediment is still low. Of the three variables, 
after being analyzed using correlation analysis, the results showed a positive and 
negative direction with a very strong correlation, which means that there is a 
relationship. This is because the heavy metal lead itself is very toxic, has 
bioaccumulative properties. 

Keywords : Water, Sediment, Ruditapes sp. and Heavy Metal Pb
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